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Abstract: Cyberbullying is one of the negative impacts of the increasingly widespread devel-

opment of information technology, especially among children. UNICEF (2020) reported that 

45% of 2,777 young people in Indonesia aged 14-24 years have experienced cyberbullying. This 

community service aims to prevent digital bullying through digital literacy education for chil-

dren at the Muhammadiyah Boys and Girls Orphanage in Kediri City. This activity integrates 

character education, social skills, and media etiquette. Through the CBR (Community Based 

Research) method, steps for preventing, reporting, and handling bullying are developed which 

are expected to be pioneers of anti-bullying campaigns. The results of the community service 

activities show that the participants can receive digital literacy education to combat cyberbully-

ing well. Children can understand the forms included in cyberbullying and understand the pro-

cedures for reporting to relevant parties. Through this activity, participants also understand digi-

tal literacy in general and through interactive digital literacy snakes and ladders game activities. 

This ultimately further improves children's digital literacy knowledge and skills, especially in 

efforts to combat cyberbullying. 
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Abstrak: Cyberbullying merupakan salah satu dampak negatif dari perkembangan teknologi 

informasi yang semakin tinggi, khususnya di kalangan anak-anak. Pengabdian kepada masyara-

kat ini bertujuan untuk mencegah perundungan digital yang sering terjadi melalui edukasi lit-

erasi digital bagi anak-anak Panti Asuhan Putra dan Putri Muhammadiyah di Kota Kediri. 

Kegiatan ini mengintegrasikan pendidikan karakter, keterampilan sosial, dan adab bermedia. 

Melalui metode CBR (Community Based Research), langkah-langkah pencegahan, pelaporan, 

dan penanganan perundungan dikembangkan yang diharapkan para peserta dapat menjadi pelo-

por kampanye anti-bullying. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan 

bahwa para peserta dapat menerima edukasi literasi digital untuk melawan cyberbullying 

dengan baik. Anak-anak dapat memahami bentuk-bentuk yang termasuk dalam tindakan cyber-

bullying serta memahami tata cara untuk melaporkan kepada pihak terkait. Melalui kegiatan ini, 

para peserta juga memahami literasi digital secara umum dan melalui aktivitas permainan inter-

aktif ular tangga literasi digital. Hal ini pada akhirnya semakin meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan literasi digital anak-anak, khususnya dalam upaya melawan tindakan cyberbully-

ing. 

 

Kata kunci: anak-anak; cyberbullying; literasi digital; media; permainan 
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PENDAHULUAN 

 

Kehadiran media sosial yang 

semestinya digunakan untuk 

memudahkan sosialisasi justru menjelma 

menjadi hal yang paradoks. Kemudahan 

dalam mengakses teknologi informasi 

dan komunikasi yang seharusnya 

memberikan kebermanfaatan dalam 

berjejaring sosial, di sisi lain juga 

membawa kemudaratan. Munculnya 

penyakit sosial yang salah satunya adalah 

cyberbullying. Cyberbullying seolah-olah 

menjadi penyakit yang menjangkiti 

interaksi manusia dengan teknologi 

informasi dan komunikasi. Data yang 

didapatkan dari UNICEF pada 2020, 

terdapat 45% dari 2.777 anak muda usia 

14-24 tahun di Indonesia yang pernah 

mengalami cyberbullying atau 

perundungan melalaui ruang daring 

(UNICEF 2021). Umumnya, tindakan 

perundungan ini berbentuk ujaran-ujaran 

negatif yang disampaikan melalui 

aplikasi chat atau penyebaran 

dokumentasi pribadi tanpa izin.  

Kasus perundungan terhadap anak 

cenderung kian marak di Indonesia (Nur-

hadiyanto 2020). Kasusnya bisa terjadi di 

mana saja, yaitu di rumah, sekolah, 

lingkungan sekitar, dan di dunia maya 

(cyberbullying) (Anisah et al. 2024). 

Cyberbullying merupakan bentuk komu-

nikasi antagonistic yang dilakukan 

dengan cara mengirimkan pesan secara 

digital atau melalui media elektronik un-

tuk membuat orang lain merasa tidak 

nyaman (Hendry et al. 2023). Praktik ini 

secara tradisional disebut sebagai 

bullying yang awalnya menggunakan 

kekuatan fisik untuk memberi ancaman 

dan dapat menyebabkan luka, trauma, 

kerugian psikologis, dan sebagainya. 

Akan tetapi, dengan munculnya ruang 

publik baru yang seiring perkembangan 

teknologi informasi, seseorang bisa 

menjadi korban atau pelaku tanpa harus 

berhadap-hadapan muka. 

Lantaran terjadi di ruang digital, 

cyberbullying dapat menjangkau korban 

di mana saja dan kapan saja (Sinaga 

2024). Korban bahkan rentan tertekan 

karena perundungannya diketahui 

khalayak luas dan meninggalkan jejak 

digital yang bersifat permanen. Bullying 

jelas melanggar UU Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak (Anali-

ya dan Arifin 2022), di mana anak berhak 

untuk mendapatkan lingkungan yang 

aman dan nyaman sebagaimana termuat 

dalam konvensi hak-hak anak bahwa 

semua anak memiliki hak atas 

perlindungan dari semua bentuk 

kekerasan fisik, mental, kerusakan, atau 

perlakuan salah (Perdana dan Handoko 

2020). Permasalahannya adalah bahwa 

sosialisasi dan edukasi tentang 

perundungan yang melanggar undang-

undang masih minim dilakukan. Kasus 

perundungan pada anak cenderung tidak 

terlaporkan karena anak tidak menyadari 

bahwa mereka telah melakukan tindakan 

bullying. Mereka masih beranggapan 

bahwa hal tersebut adalah biasa saja dan 

tidak memahami besarnya dampaknya. 

Fakta lainnya adalah adanya 

kekhawatiran untuk melaporkan kasus 

perundungan yang dilakukan oleh anak 

yang dianggap lebih kuat dan dominan 

sehingga tidak tahu ke mana harus 

melapor dan mengatasinya. Oleh karena 

itu, upaya memberikan pemahaman 

tentang bahaya perundungan kepada anak 

dan cara pencegahannya perlu disosial-

isasikan.  

Ikhtiar mencegah dan mengatasi 

perundungan sejalan dengan Gerakan 

‘Aisyiyah Cinta Anak (GACA). 

Muhammadiyah dan’Aisyiyah yang 

mengelola lembaga pendidikan bisa 

menginisiasi upaya pencegahan dan 

penanganan bullying di sekolah maupun 
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di semua panti asuhan yang dimiliki oleh 

seluruh Persyarikatan Muhammadiyah 

dan ‘Aisyiyah. Hal ini dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya melalui pro-

gram pelatihan dan kolaborasi dengan 

institusi eksternal. Hal inilah yang 

mendorong tim pengabdian kepada 

masyarakat IAIN Kediri untuk 

berkolaborasi dengan organisasi 

kemasyarakatan (ormas) Islam tersebut 

yang menyasar anak-anak panti asuhan.  

Berdasarkan pertimbangan bahwa 

anak-anak di panti asuhan rentan men-

galami perundungan akibat ketiadaan 

perlindungan orang tua atau keluarga, 

diperlukan upaya pencegahan dan pe-

nanganan yang berkelanjutan. Edukasi 

kepada anak panti asuhan menjadi pent-

ing karena mereka berpotensi sebagai 

korban, pelaku, maupun saksi perun-

dungan. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan membekali anak-anak Panti 

Asuhan Putra dan Putri Muhammadiyah 

Kota Kediri dengan literasi digital untuk 

mencegah cyberbullying melalui metode 

Community Based Research (CBR), serta 

melibatkan aktif pengasuh dalam meru-

muskan program yang sesuai kebutuhan.  

 

 

METODE 

 

Community Based Research 

(CBR) merupakan salah satu metode 

pengabdian dengan pendekatan berbasis 

komunitas (Community Based Appro-

arch) dan mempunyai konsekuensi para-

digmatik yang bertumpu pada partisipatif 

aktif masyarakat. Pendekatan ini ber-

fokus pada peran aktif masyarakat dalam 

menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi hasil riset (Sholichah et al. 

2023).  

Dalam CBR, penelitian dianggap 

sebagai alat untuk memberdayakan 

masyarakat dan sebagai mitra untuk 

memproduksi pengetahuan dan 

mengupayakan perubahan-perubahan pa-

da persoalan penting masyarakat 

(Sholichah et al. 2023). Metode CBR 

mengembangkan model/teknik partisipa-

tori sebagai cara untuk mendorong ker-

jasama subjek dampingan dengan fasili-

tator. Kegiatan pengabdian ini difokus-

kan pada pemahaman literasi digital un-

tuk pencegahan cyberbullying. 

 

 
Gambar 1. Siklus Pengembangan Pro-

gram Edukasi Melalui Metode CBR 

 

Berdasarkan gambar 1, kegiatan 

pemberdayaan yang berfokus pada pem-

berdayaan dilakukan dalam lima tahapan. 

Pertama, fasilitator mengidentifikasi ma-

salah dan potensi yang ada dalam subjek 

sehingga memahami kebutuhan subjek. 

Kedua, pelaksana kegiatan menetapkan 

tujuan dari capaian yang dari kegiatan 

yang dilakukan. Ketiga, pelaksana 

melakukan evaluasi strategi yang cocok 

diterapkan untuk subjek. Keempat, 

pelaksana membuat desain pembelajaran 

untuk diimplementasikan di lapangan. 

Terakhir, pelaksana melakukan fasilitasi 

kepada subjek serta mengevaluasi hasil 

pelaksanaan kegiatan sehingga dapat 

melakukan perbaikan di kemudian hari.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

 Pendampingan literasi digital 

yang berfokus pada upaya pemberdayaan 
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anak-anak di Panti Asuhan Putra dan Pu-

tri Muhammadiyah Kota Kediri dil-

akukan dengan dasar metode CBR. Hal 

ini diawali dengan membangun pon-

dasi/dasar pelaksanaan kegiatan. Pondasi 

tersebut dibangun dengan upaya me-

mahami kondisi dan kebutuhan mitra di 

Panti Asuhan Putra dan Putri Muham-

madiyah Kota Kediri. Adapun pelaksa-

naan kegiatan selama satu hari, dengan 

jumlah peserta 30 orang.  

Proses CBR digunakan untuk 

memahami perubahan sosial yang ada 

di komunitas (Erviana dan Vava 2022). 

Hal tersebut sangat diperlukan untuk 

melakukan negotiating goals and roles 

agar stakeholders yang menerima 

manfaat nantinya dapat memahami 

perannya. Termasuk untuk mengorgan-

isir sumber daya manusia yang 

dibangun oleh tim pelaksana.  

Setelah dipahami bahwa 

komunitas di Panti Asuhan Putra dan 

Putri Muhammadiyah Kota Kediri me-

merlukan pendampingan terkait pe-

nanganan cyberbullying, tim pelaksana 

mulai melakukan upaya untuk me-

rencanakan kegiatan literasi digital yang 

berfokus pada kebutuhan tersebut.  

Setelah tujuan kegiatan dibuat 

lebih spesifik, tim pelaksana melakukan 

evaluasi strategi yang didiskusikan secara 

internal. Aktivitas ini tidak hanya dil-

akukan oleh tim pelaksana saja melain-

kan terdapat keterlibatan dari NXG Indo-

nesia sebagai lembaga yang berfokus da-

lam kegiatan literasi digital, khususnya 

pada isu etika dan aman digital. Ber-

dasarkan hasil diskusi strategi evaluasi, 

tim pelaksana memutuskan sebuah kon-

sep learning design. Di mana learning 

design ini dibuat dalam bentuk belajar, 

praktik, dan bermain dengan memanfaat-

kan beragam alat pendukung yang dis-

iapkan. 

Dalam hal ini, peserta kegiatan 

edukasi diajak untuk mempelajari konsep 

dan kasus yang menyebabkan cyberbully-

ing terjadi. Pada tahap pembelajaran ini, 

peserta diberikan pengetahuan dasar agar 

memahami konteks edukasi yang dil-

akukan. Peserta juga diajak untuk ber-

main ular tangga literasi digital sehingga 

dapat belajar secara interaktif dengan 

didampingi oleh para fasilitator kegiatan. 

Selain itu, seluruh peserta juga diajak un-

tuk melakukan praktik pelaporan dan 

upaya pengajuan pendampingan ketika 

menjadi saksi dan korban tindakan 

cyberbullying. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan pengalaman dan tata cara 

ketika kasus tersebut dialami atau ada di 

lingkungan mereka. 

Setelah pelaksanaan kegiatan 

selesai, juga dilakukan evaluasi guna 

memahami perubahan pengetahuan dari 

para peserta kegiatan. Evaluasi ini 

sekaligus menjadi bahan refleksi bagi tim 

pelaksana untuk merencanakan dan 

mengimplementasikan program pem-

berdayaan serupa sehingga dapat menjadi 

program yang berkelanjutan dan dapat 

diduplikasi oleh banyak pihak.  

 Literasi digital menjadi 

kemampuan esensial di era digital yang 

semakin canggih. Pengenalan literasi 

digital berfokus pada empat pilar utama, 

yaitu cakap digital, etika digital, budaya 

digital, dan aman digital. Setiap pilar ini 

memiliki peran penting dalam 

membangun masyarakat yang melek 

teknologi dan mampu memanfaatkan 

teknologi dengan cara yang positif dan 

bermanfaat. Tidak hanya bagi orang 

dewasa, namun ditujukan pula untuk 

anak-anak.  

Dalam kegiatan ini, pilar etika 

digital dan budaya digital menjadi fokus 

utama, khususnya berkaitan dengan topik 

perlawanan terhadap tindakan 

cyberbullying. Etika digital maupun 
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budaya digital menjadi kunci dalam 

mencegah dan mengatasi perilaku negatif 

di ruang digital. Cyberbullying, sebagai 

bentuk perundungan melalui teknologi 

digital, merupakan tantangan besar dalam 

menjaga etika berinternet.  

Kasus cyberbullying sering terjadi 

karena kurangnya pemahaman tentang 

etika digital dan budaya digital (Adam et 

al. 2025), terutama kalangan anak-anak 

dan remaja. Kurangnya etika digital 

membuat rasa sopan santun ketika 

bermedia sosial menjadi rendah. Hal ini 

membuat pengguna media, khususnya 

anak-anak, kurang mampu untuk 

menyaring pesan yang hendak mereka 

produksi karena emosi yang kurang 

stabil.   

Di sisi lain, budaya digital lebih 

pada upaya para pengguna untuk 

menyadari pentingnya kesetaraan dan 

sikap toleransi di dunia digital (Melisa et 

al. 2025). Hal ini perlu diperhatikan oleh 

anak-anak maupun remaja karena media 

sosial menawarkan ruang kesetaraan. 

Setiap suku, usia, ras, dan gender 

memiliki hak yang sama di media sosial 

sehingga apabila hal ini tidak disadari 

maka tindakan cyberbulliying memiliki 

potensi besar untuk terjadi.  

Pembekalan pemahaman tentang 

etika digital dan budaya digital, termasuk 

cara mengidentifikasi, melaporkan, dan 

mencegah cyberbullying pada akhirnya 

menjadi hal yang penting untuk 

dilakukan. Hal ini tidak terlepas dari 

kondisi anak-anak dan remaja yang 

sering kali tidak memiliki lingkungan 

keluarga yang utuh sebagai pelindung 

sehingga mereka perlu memiliki 

keterampilan dan pengetahuan untuk 

melindungi diri mereka sendiri di ruang 

digital. 

Peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan mengenai cyberbullying 

merupakan langkah fundamental dalam 

upaya pencegahan, pelaporan, dan pe-

nanganan kasus perundungan yang sering 

terjadi. Hal ini perlu dilakukan karena 

berkembangnya teknologi yang semakin 

masif membuat pemanfaatan media so-

sial menimbulkan beragam ancaman 

yang semakin nyata. Hal ini dapat berpo-

tensi mengganggu kesehatan mental 

anak-anak dan remaja ketika mereka 

menjadi korban perundungan di dunia 

digital.  

Salah satu aspek yang perlu 

ditingkatkan adalah pemahaman 

mengenai bentuk-bentuk cyberbullying 

dan dampak yang dapat ditimbulkan 

(Dewi et al. 2024). Cyberbullying dapat 

terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 

penghinaan melalui pesan teks atau 

komentar di media sosial, flaming, 

penyebaran foto atau video yang 

memalukan, ancaman fisik yang 

disampaikan secara digital.  

 

 
Gambar 3. Perbedaan Nilai Pre-Test dan 

Post-Test 

 

Peningkatan pengetahuan yang 

dapat terlihat dari program pengabdian 

kepada anak-anak di Panti Asuhan Putra 

dan Putri Muhammdiyah Kota Kediri 

adalah dengan strategi penyebaran pre-

test dan post-test. Metode ini dilakukan 

dengan menyusun soal yang sama 

kemudian diberikan kepada peserta, sebe-

lum dan sesudah kegiatan berlangsung. 

Hasil dari tes tersebut kemudian dihitung 

menggunakan rata-rata. Sebelumnya, 

pada pre-test diketahui rata-rata nilai 
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peserta pada angka 46 dari 100 poin. 

Namun, pada post-test terdapat 

peningkatan menjadi 75 dari total 100 

poin. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang terjadi 

setelah pembelajaran dilakukan.  

Dampak psikologis yang ditim-

bulkan oleh cyberbullying menjadi salah 

satu alasan mendesak mengapa penge-

tahuan dan kesadaran ini perlu diperluas 

dan ditingkatkan. Hal ini disebabkan ka-

rena kurangnya kesadaran akan dampak 

psikologis yang dapat terjadi (Afralia dan 

Safitri 2024). Berbagai penelitian menun-

jukkan bahwa korban cyberbullying 

cenderung mengalami tekanan psikologis 

yang berat, seperti stres, kecemasan, rasa 

malu, dan depresi dalam jangka waktu 

yang panjang.  

 Selain pemahaman tentang bentuk 

dan dampak cyberbullying, penting juga 

untuk meningkatkan kesadaran tentang 

langkah-langkah yang harus diambil 

ketika cyberbullying terjadi. Anak-anak, 

remaja, dan pengasuh di Panti Asuhan 

Putra maupun Putri Muhammadiyah Kota 

Kediri juga didorong untuk mampu 

secara langsung melaporkan insiden 

cyberbullying, khususnya kepada pihak 

terkait, baik melalui fitur pelaporan yang 

disediakan oleh platform media sosial 

maupun ke pihak berwenang. Dalam hal 

ini, para peserta diajarkan untuk mampu 

melakukan tindakan secara cepat.  

 

 
Gambar 4. Workshop Pelaporan 

Tindakan Cyberbullying 

 

Cyberbullying merupakan bentuk 

perundungan yang terjadi di dunia maya 

yang saat ini marak terjadi melalui 

smartphone dalam beragam platform 

media sosial. Pelaporan dan penanganan 

tindakan cyberbullying diajarkan kepada 

peserta dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Panti Asuhan Putra 

dan Putri Muhammadiyah. Hal ini 

diperlukan untuk menunjang kesadaran 

dan kemampuan mereka untuk dapat 

menghadapi masalah perundungan yang 

dapat terjadi sewaktu-waktu, baik di 

lingkungan bermain dan sekolah. 

Sistem pelaporan cyberbullying 

berperan penting dalam memberikan 

ruang bagi korban untuk melaporkan 

kasus yang mereka alami secara cepat 

dan aman. Pada beberapa platform media 

sosial pengguna dapat melaporkan 

konten yang dinilai sebagai perundungan 

atau pelecehan. Pelaporan dapat 

dilakukan melalui halaman website 

ECPAT Indonesia. Selain itu, pelaporan 

juga dapat dilakukan ke website 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak di 

kemenpppa.go.id (Rahma et al. 2023). 

Kementerian tersebut tidak hanya 

memiliki layanan aduan melalui website. 

Namun, juga mengembangkan layanan 

melalui hotline 021-129 dan WhatsApp 

08111129129 yang dikenal sebagai 

Layanan SAPA 129.  

Meskipun berbagai mekanisme 

pelaporan telah tersedia, penanganan 

kasus cyberbullying menghadapi 

sejumlah tantangan yang menghambat 

efektivitas proses pelaporan dan 

pemulihan korban, seperti adanya 

anonimitas pelaku yang mempersulit 

penegak hukum untuk melakukan 

identifikasi pelaku, terutama karena 

pelaku sering menggunakan akun anonim 

agar tidak terverifikasi.  
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SIMPULAN 

 

Kegiatan pemberdayaan kepada 

masyarakat terkait pendampingan dan 

upaya penanganan serta pelaporan kasus 

cyberbullying bagi anak-anak maupun 

remaja di Panti Asuhan Putra dan Putri 

Muhammadiyah Kota Kediri dapat ber-

langsung dengan baik. Para peserta dapat 

menerima bekal pengetahuan yang 

diberikan oleh pelaksana kegiatan dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan pengetahuan para peserta 

kegiatan. Selain itu, mereka juga menjadi 

lebih paham terkait dengan proses 

pelaporan yang dapat dilakukan oleh 

semua orang. Dengan demikian, upaya 

untuk meminimalisir dampak dari cyber-

bullying, baik dari sisi potensi sebagai 

korban atau pelaku dapat dilakukan 

dengan baik.  
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